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KATA PENGANTAR

Dalam perkembangan di dunia kerja dan termasuk di Indonesia,
khususnya dalam era society 5.0 mengarahkan masyarakat dunia
untuk memiliki keterampilan tertentu agar bisa mencapai kehidupan
yang berkualitas. Ditandai dengan kesiapan masyarakat untuk
bekerja secara produktif sehingga dapat menjadi manusia yang
sehat mental. Kontribusi di dunia kerja, membuat kita dapat
mempertahankan hidup dan mengaktualisasikan diri. Agar siap
menghadapi tantangan di dunia kerja, kita harus diperlengkapi oleh
soft-skill, hard-skill, dan practice-skill yang dibutuhkan seseorang
dalam menjalankan pekerjaan serta profesinya.

Untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja, perguruan tinggi
secara adaptif harus melakukan perubahan desain atau pola
pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan dengan bekerja
sama dengan pihak perindustrian, pusat riset, tempat kerja, tempat
pengabdian, pedesaan, dan masyarakat. Melalui kerja sama yang
erat antara perguruan tinggi dengan industri yang terkait dengan
dunia kerja, perguruan tinggi akan hadir sebagai kepanjangan
tangan pihak industri di dalam pengenalan dunia kerja. Kompetensi
lulusan akan meningkat, baik keterampilan nonteknis maupun teknis
sehingga lulusan lebih siap dan sesuai dengan kebutuhan zaman
dan dunia kerja. Program pembelajaran berbasis pengalaman
dengan skema adaptif dan luwes diharapkan dapat memfasilitasi
mahasiswa sehingga dapat mengembangkan potensinya sesuai
dengan perubahan, tantangan, dan perkembangan yang terjadi
dan sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja.
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Semoga kehadiran buku “Kesiapan untuk Menghadapi
Tantangan di Dunia Kerja” dapat memberikan pencerahan wawasan
bagi mahasiswa, dosen, praktisi, dan masyarakat untuk siap bersaing
di dunia kerja.

Bandung, 5 April 2022
Salam takzim,

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M.Hum.
Editor
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DAMPAK PERUBAHAN KURIKULUM PENDIDIKAN
PSIKOLOGI PROFESI DALAM DUNIA KERJA

Yuspendi
Universitas Kristen Maranatha
yuspendi@psy.maranatha.edu

PENDAHULUAN

Sejarah perkembangan pendidikan psikologi profesi di
Indonesia secara garis besar terbagi dalam 5 periode yaitu periode
kurikulum lama, periode kurikulum baru, periode kurikulum KBK,
periode kurikulum KKNI dan periode kurikulum MBKM. Akibatnya
sering berganti kurikulum sehingga muncul sindiran di masyarakat
kita yang mengatakan ‘ganti menteri, ganti kurikulum' di negara
Indonesia ini (Alhamuddin, 2014).

Periode kurikulum lama hampir sama dengan periode
kurikulum baru hanya pada kurikulum lama program serjana dan
pendidikan profesi sebagai satu kesatuan sehingga mahasiswa wajib
menyelesaikan kedua program pendidikan tersebut, sedangkan
pada periode kurikulum baru dipisah menjadi pendidikan program
sarjana dan program pendidikan profesi (sarjana plus) yang terpisah,
tetapi merupakan kelanjutan dari program pendidikan sarjana.
Mahasiswa boleh memilih ingin melanjutkan ke program pendidikan
profesi atau berhenti di pendidikan program sarjana psikologi saja.
Periode kurikulum lama dan baru peralihannya berlangsung pada
sebelum tahun 1994 dan setelah tahun 1994 hingga 2004.

Pada tahun 2003 terjadi perubahan yang cukup besar, di mana
pendidikan profesi psikologi yang semula program sarjana plus
menjadi program magister psikologi profesi hingga kini, untuk
menjawab tantangan pasar bebas di dunia global terutama di
Asia Tenggara. Pada tahun 2004 dimulainya kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) di mana dosen pengajar di Fakultas Psikologi mulai
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dikelompokkan sesuai dengan bidang keahlian atau kompetensinya
hingga tahun 2012.

Program pendidikan magister psikologi profesi kurang sejalan
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah, terkait
berlakunya kurikulum KKNI pada tahun 2013. Hal ini karena level 7 dan
8 diambil dalam saat bersamaan yaitu program pendidikan profesi
dan magister sehingga berdampak pada izin pembukaan program
magister psikologi profesi baru di Perguruan Tinggi Indonesia.

Pada kurikulum KKNI yang dimulai dari tahun 2013 berdasarkan
standar Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia merupakan
penjenjangan kualifikasi sumber daya manusia Indonesia
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintergrasikan sektor
pendidikan dengan sektor pelatihan dan pengalaman kerja dalam
suatu skema pengakuan kemampuan kerja yang disesuaikan dengan
struktur di berbagai sektor pekerjaan (id.m.wikipedia, org, 2022).

Perjalanan pengembangan KKNI disahkannya Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Peraturan
Pemerintah Nomor 31 tahun 2005 tentang Sistem Pelatihan Kerja
Nasional sebagai dasar kerja pengembangan KKNI pada tahun
berikutnya, sampai diterbitkan Peraturan Presiden Nomor 8 tahun
2012 tentang KKNI ini. Kurikulum yang dibuat perguruan tinggi
harus sejalan dengan level yang sudah ditetapkan oleh pemerintah
mulai dari level 6 untuk pendidikan program sarjana, level 7 program
profesi, level 8 untuk pendidikan program magister/spesialis dan
level 9 untuk pendidikan program doktor/sub-spesialis.

Pada tahun 2020 dengan berjalannya kurikulum KKNI, maka
berjalan juga kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka atau
yang disingkat MBKM. Perguruan tinggi dituntut untuk dapat
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif
agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan
selalau relevan (kampusmerdeka.kemdikbu go.id, 2022). Kampus
secara otonom dan fleksibel menentukan kurikulum dan sebaliknya
mahasiswa bebas dan merdeka untuk memilih mata kuliah yang
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sesuai dengan kebutuhannya selama 3 semester di luar program
studi yang sedangkan dijalaninya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dampak perubahan kurikulum
pendidikan psikologi profesi terkait dengan dunia kerja akan kita
bahas pada bagian berikutnya.

PEMBAHASAN

Kurikulum lama sebelum tahun 1994, mahasiswa untuk
mendapatkan gelar sarjana membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk dapat menyelesaikan studinya sekitar minimal 6 tahun
bahkan lebih. Apalagi bila mahasiswa menempuh pendidikan di
perguruan tinggi swasta yang harus menghadapi ujian negara yang
diselenggarakan di luar kampusnya. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri untuk dapat lulus ujian negara. Kondisi ini membuat
banyak mahasiswa yang akhirnya tidak menyelesaikan studi karena
mahasiswa memutuskan untuk bekerja maupun berkeluarga.
Hal ini berdampak pada sedikitnya lulusan psikologi yang dapat
menyelesaikan perkuliahan pada saat itu.

Pada tahun 1994 diberlakukannya kurikulum baru yang
berdampak pada perubahan kurikulum di program studi sarjana
psikologi, yang sebelumnya disatukan, sekarang dipisah menjadi
2 program yaitu program sarjana dan program profesi psikologi
atau dikenal dengan S1 Plus yang mendapatkan 2 gelar yaitu
S.Psi. dan Psikolog dari perguruan tinggi penyelenggara. Kondisi
ini tampaknya sangat membantu mahasiswa untuk dapat
menyelesaikan pendidikan program sarjana dalam waktu 4 tahun.
Selanjutnya mahasiswa dapat memutuskan akan melanjutkan studi
psikologi profesi atau bekerja terlebih dahulu. Banyak mahasiswa
yang memutuskan tidak melanjutkan program psikologi profesi,
tapi memilih untuk bekerja terlebih dahulu bisa mencapai 60%-80%.
Dampak dari kurikulum baru ini membuat sedikitnya mahasiswa
yang melanjutkan program psikologi profesi. Selain itu, adanya
kerancuan di masyarakat yang tidak dapat membedakan mahasiswa
yang lulus dengan gelar S.Psi. dan S.Psi. dengan tambahan Psikolog.
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Hal ini tentu merugikan pengguna itu sendiri maupun mahasiswa
yang telah menempuh pendidikan psikologi profesi karena banyak
pekerjaan yang dilakukan oleh mahasiswa yang hanya menempuh
program sarjana saja. Pendidikan psikologi profesi dengan
menggunakan kurikulum baru berlangsung cukup singkat sekitar
5 tahun dari tahun 1997 sampai 2002.

Perubahan kondisi masyarakat dunia pada abad 20 yang
akan bergerak menuju pasar bebas di mana diperbolehkannya
orang asing untuk masuk dan bekerja di Indonesia dan sebaliknya,
mendorong terjadinya perubahan kurikulum pendidikan psikologi
profesi untuk meningkatkan keilmuan dan kompetensinya setara
dengan mahasiswa magister. Hal ini membuat terjadinya perubahan
dari pendidikan psikologi profesi atau S1 Plus menjadi Magister
Psikologi Profesi di mana mahasiswa lulus dengan mendapatkan 2
gelar sekaligus yaitu M.Psi. dan Psikolog pada tahun 2003. Selain itu,
ada beberapa lulus S1 Plus melanjutkan kembali untuk mendapatkan
gelar M.Psi., Psikolog dengan mengikuti program ini.

Program Magister Psikologi Profesi mulai banyak menarik
lulusan mahasiswa program sarjana untuk mengikuti pendidikan ini.
Selain itu, dengan diberlakukannya kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) pada tahun 2004, maka mulai terbentuk dosen dengan
peminatan yang sama seperti KBK Psikologi Klinis, KBK Psikologi
Perkembangan, KBK Psikologi Industri Organisasi, KBK Psikologi
Sosial dan KBK Psikologi Eksperimen. Kondisi ini berdampak
munculnya bidang peminatan pada program magister psikologi
profesi yang semula adalah psikolog umum menjadi psikologi
dengan bidang peminatan tertentu. Akibatnya lulusan magister
psikologi profesi mulai memilih pekerjaannya sesuai dengan bidang
peminatan yang didalami selama mengikuti perkuliahan.

Perubahan kurikulum terjadi lagi pada tahun 2013 menjadi
kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
dengan memberikan jenjang level pada setiap tingkat pendidikan
agar sejalan dengan sektor pelatihan, pengalaman kerja yang
disesuaikan dengan berbagai sektor pekerjaan. Kurikulum KKNI juga
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membedakan dalam dua jalur yaitu jalur akademik dan jalur vokasi
maupun profesi dengan berbagai level yang berbeda yang harus
dijalani secara bertahap. Permasalahan yang muncul dalam magister
psikologi profesi ada 2 level yang diselesaikan sekaligus dalam
waktu yang sama yaitu level 7 dan 8. Hal ini kurang sejalan dengan
aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu level 7 yang
terkait pendidikan profesi wajib diselesaikan terlebih dahulu, baru
dapat masuk ke level 8 di pendidikan magister psikologi. Kondisi
ini berjalan hingga saat ini sehingga pemerintah sejak tahun 2013
untuk sementara menunda pemberian izin pembukaan program
studi magister psikologi profesi baru sampai pendidikan psikologi
profesi mengikuti aturan yang berlaku, terkait KKNI ini.

Pemerintah meluncurkan Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka pada tahun 2020 yang memberikan kebebasan mahasiswa
untuk belajar di luar prodi selama 3 semester sejak semester 5
sampai semester 7. Hal ini memberikan warna yang berbeda pada
diri mahasiswa untuk memiliki pengalaman belajar yang lebih
bervariasi dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya
saat sudah lulus kuliah. Apalagi dengan munculnya kondisi Covid
yang hampir bersamaan dengan diluncurkan program MBKM ini
sehingga metode pembelajaran menjadi sangat bervariasi dari
daring, luring, hybrid, hingga blended learning. Banyaknya variasi
MBKM yang diusulkan pemerintah menjadi tantangan tersendiri.
Namun, semua ini kurang berdampak bagi mahasiswa di program
magister psikologi profesi, kecuali metode pembelajaran yang
hampir sama dengan program sarjana.

PENUTUP

Adanya perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia
sebaiknya tidak didasarkan karena adanya perubahan di kabinet
pemerintah, tetapi lebih diharapkan adanya keberlanjutan dan
kebersinambungan sehingga pendidikan menjadi lebih terarah
seperti di negara maju lainnya.
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Perubahan kurikulum dalam pendidikan psikologi profesi juga
sebaiknya mengikuti aturan yang berlaku sehingga sejalan dalam
membantu mahasiswa untuk dapat terjun ke dunia kerja dan tidak
adanya kerancuan di masyarakat terkait kerangka kualifikasi yang
dibutuhkan sesuai dengan tingkat pendidikannya.

Magister Psikologi Profesi baiknya dibagi dalam dua tingkat
pendidikan yang berbeda sesuai dengan levelnya. Pendidikan
Psikologi Profesi pada level 7, dilanjutkan spesialis pada level 8
setara dengan pendidikan Magister.
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